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ABSTRACT

COLLABORATIVE GOVERNANCE IN WASTE MANAGEMENT OF
PULAU TIGA BARAT DISTRICT, NATUNA REGENCY

The problem in this study is waste management has the potential to affect public
health, the role and process of waste management need collaboration between
policymakers and implementers of existing waste management efforts. This drop
in achievement might have an i loyee performance.
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ABSTRAK

COLLABORATIVE GOVERNANCE DALAM PENGELOLAAN SAMPAH
DI KECAMATAN PULAU TIGA BARAT, KABUPATEN NATUNA

Permasalahan dalam penelitian ini adalah dampak yang ditimbulkan dari
pengelolaan sampah dapat mempengaruhi tingkat kesehatan masyarakat sehingga
peran dan proses kolaborasi dalam pengelolaan sampah membutuhkan sinergi dari
pihak pembuat kebijakan hingga pelaksana kegiatan yang ada bertanggung jawab
dalam pengelolaan sampah

enganalisis collaborative
sampah Di Kecamatan
nggunakan penelitian

Adapun sum i primer dan data
sekunder. Ha governance dalam
pengelolaan rjalan cukup baik
yang ditilik i ocess, Facilitative

Leadership da . Se yang menghambat
proses kolabora ain tu masih terbatasnya
pengalokasian a

Barat.

Temuan dan kentribusi elitian bahwa collaborative

Tujuan penelitian i
governance dalam

ecamatan Pulau Tiga

governance djlakuka gan._melibatkan pihak®pthak yang memiliki peranan
dalam pengelolas mpah diantaranyagKecamataa as Kebersihan, Satuan
Terpadu Pelayanan Publik; PihakSwasta daasmasyarakat diKabupaten Natuna itu
sendiri. Fakto acilitativegleadership nggambarkan peranan

dalam pemberikan penye : alam mendukung
pengelotfaa - buat kebijakan
dalam pengelolaan sampe

Implikasi dan saran dalam penelitian ini kepada Kecamatan Pulau Tiga Barat,
Kabupaten Natuna untuk melibatkan pihak-pihak lainnya dalam berkolaborasi
agar tujuan pengelolaan sampah dapat tercapai. Peran internal pemerintah saja
tidak cukup untuk memberikan pengaruh dan dampak kepada masyarakat
sehingga faktor starting condition, institutional design, facilitative leadership dan
collaborative process dapat dilaksanakan dengan baik.

Kata kunci: Collaborative Governance, pengelolaan sampah, Kecamatan Pulau
Tiga Barat, Kabupaten Natuna
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